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Abstrak 

Membangun Pondasi Sepak Bola Indonesia dengan Sekolah Sepak Bola 

merupakan hal yang tidak terelakkan lagi jika Indonesia ingin berbicara banyak di kasta 

Sepak Bola Asia maupun dunia. Sekolah Sepak Bola sebagai motor produsen pemain-

pemain usia muda sudah sepatutnya mendapatkan prioritas dalam berbagai kebijakan yang 

dikeluarkan oleh Federasi PSSI baik tingkatan nasional ataupun tingkatan daerah. 

Menjamurnya sekolah Sepak Bola menjadi sebuah perkembangan yang patut diapresiasi, 

karena hal ini menunjukkan bahwa, masyarakat telah menyadari ujung tombak kebangkitan 

sepak bola Indonesia. Dalam upaya membangun Akademi Sepak Bola perlu adanya 

dukungan dari berbagai pihak untuk bangkitnya sepak bola Indonesia. 

 

Kata kunci : Arsitektur Kontemporer, Akademi Sepak Bola, Jakarta Barat. 

Abstract 

Building the Foundation of Indonesian Football with a Football School is 

inevitable if Indonesia wants to talk a lot in the Asian Football caste and the world. The 

Football School as a motor for producing young players should receive priority in the 

various policies issued by the PSSI Federation, both at the national and regional levels. 

The proliferation of soccer schools is a development that should be appreciated, because 

it shows that the public has realized the spearhead of the revival of Indonesian football. In 

an effort to build a Football Academy, it is necessary to have support from various parties 

for the rise of Indonesian football. 
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1.1 LATAR BELAKANG 

Membangun Pondasi Sepak Bola 

Indonesia dengan Sekolah Sepak Bola 

merupakan hal yang tidak terelakkan 

lagi jika Indonesia ingin berbicara 

banyak di kasta Sepak Bola Asia 

maupun dunia. Sekolah Sepak Bola 

sebagai motor produsen pemain-

pemain usia muda sudah sepatutnya 

mendapatkan prioritas dalam berbagai 

kebijakan yang dikeluarkan oleh 

Federasi PSSI baik tingkatan nasional 

ataupun tingkatan daerah. 

Menjamurnya sekolah Sepak Bola 

menjadi sebuah perkembangan yang 

patut diapresiasi, karena hal ini 

menunjukkan bahwa, masyarakat telah 

menyadari ujung tombak kebangkitan 

sepak bola Indonesia. Dalam upaya 

membangun Akademi Sepak Bola 

perlu adanya dukungan dari berbagai 

pihak untuk bangkitnya sepak bola 

Indonesia.[1] 

Melihat perkembangan sepak bola 

Indonesia pada era 90-an, Akademi 

Sepak Bola masih belum sebanyak saat 

ini. Perkembangan sepak bola usia dini 

kian lama kian meningkat bahkan 

mencapai angka yang cukup 

signifikan. Tumbuhnya Akademi 

Sepak Bola di berbagai daerah menjadi 

ujung tombak sepak bola Indonesia, 

berbanding lurus dengan kompetisi 

yang diadakan oleh berbagai sektor 

baik dari sektor swasta maupun 

pemerintah. Semakin terbukanya 

sistem seleksi pemain usia muda 

semakin menunjukkan bahwa sepak 

bola indonesia akan menuju masa 

depan yang gemilang. Jika hal ini terus 

dipertahankan dan senantiasa 

diperbaiki setiap tahunnya. 

Menghadapi perkembangan yang 

semakin pesat, Akademi Sepak Bola 

pun dituntut untuk dapat mampu 

menjadi bagian bagi perkembangan 

Sepak Bola Indonesia. Sekolah Sepak 

Bola saat ini bukan lagi dilihat dari 

banyaknya anak murid atau banyaknya 

menjuarai kompetisi, melainkan 

dilihat dari bagaimana membangun 

sebuah sistem tata kepelatihan yang 

sinergis dan terintegrasi. Hal ini 

merupakan sebuah landasan dasar 

untuk terciptanya Akademi Sepak 

Bola sehat. Perlu diingat orientasi 

juara dan pemain bintang tidak berlaku 

untuk pembinaan usia muda karena 

usia muda merupakan masa transfer 

pengetahuan dan pembentukan 

karakter. Inilah yang harus disadari 

oleh Akademi Sepak Bola saat ini. 

 

1.2 TUJUAN DAN SASARAN 

Tujuan 

 Menyediakan suatu wadah yang 

berfungsi untuk mengadakan 

edukasi, pelatihan dan 

pembinaan terhadap bibit-bibit 

muda dalam bidang sepak bola 

agar lebih terampil dan menjadi 

pemain profesional yang 

berkualitas. 

 Membuat Akademi Sepak Bola 

sebagai pusat pelatihan sepak 

bola yang terintegrasi dengan 

klub sepak bola Rans Cilegon 

FC mulai dari usia dini, remaja 

hingga profesional. 

 Menjadikan akademi sepak 

bola ini sebagai Home Base dari 

klub Rans Cilegon FC. 

Sasaran 

 Dapat memberikan pendidikan, 

pelatihan serta pembinaan 

sepak bola kepada pemain 

muda dari jakarta maupun luar 

jakarta. 

 Mengembangkan fasilitas 

pendukung yang dibangun 

untuk memenuhi kebutuhan 

pendidikan sepak bola, rekreasi 

dan olahraga. 

 Melakukan penyelasaian 

tampilan fisik bangunan 

melalui pendekatan penataan 

massa bangunan, bentuk 

gubahan massa serta 

penggunaan ornamen yang 

dapat memberikan ketertarikan 

minat. 
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1.3 SUMBER DATA DAN 

INFORMASI 

 

1. Data Primer 

 Metode Observasi 

Metode ini digunakan 

untuk mengetahui kegiatan 

edukasi dan olahraga, 

khususnya akademi Sepak 

Bola. Adapun pada metode 

ini peneliti menggunakan 

observasi terstruktur yaitu 

pedoman observasi yang 

disusun secara terperinci 

sehingga menyerupai 

check-list. 

 Metode wawancara  

Metode wawancara 

adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya 

jawab sambil bertatap muka 

antara penanya atau 

pewawancara dengan 

penjawab atau responden 

dengan menggunakan alat 

yang dinamakan interview 

guide (panduan 

wawancara). Metode ini 

digunakan untuk 

mengetahui kegiatan 

olahraga, khususnya sepak 

bola. 

 

2. Data Sekunder 

Studi literatur adalah 

serangkaian kegiatan yang 

berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, 

membaca dan mencatat, serta 

mengelolah bahan penelitian. 

Secara umum studi literatur 

adalah cara untuk 

menyelesaikan persoalan 7 

dengan menelusuri sumber-

sumber tulisan yang pernah 

dibuat sebelumnya. Istilah studi 

literatur sering disebut juga studi 

pustaka. Dalam sebuah 

penelitian yang hendak 

dijalankan, tentu saja seorang 

peneliti harus memiliki wawasan 

yang luas terkait obyek yang 

akan diteliti. 

 

 

2.1 GAMBARAN UMUM PROYEK 

 

 Judul Proyek :Akademi Sepak 

Bola 

 Tema               :Kontemporer 

 Lokasi  :Jakarta Barat 

 Sifat Proyek :Fiktif 

 Fungsi Bangunan :Pendidikan 

 Pengelola Proyek : Swasta 

 Luas Lahan :± 40.684m2 

 

2.2 PENGERTIAN TEORITIS 

JUDUL PROYEK 

 

Akademi di sini lebih dispesifikan 

lagi, yaitu akademi sepak bola yang 

merupakan sebuah sarana tempat 

pelatihan olahraga sepak bola yang 

memberikan pengajaran dan juga 

pelatihan baik secara teori maupun 

praktek terkait olahraga sepak bola. 

Akademi sepak bola 

menyelenggarakan pelatihan 

olahraga sepak bola dari anak usia 

dini, mulai dari usia 6 sampai 20 

tahun. Pembelajaran di akademi 

sepak bola dilakukan mulai dari 

pembelajaran formal dan pelatihan 

sepak bola termasuk teknik 

mengolah bola, taktik dalam 

bermain, ketangkasan skill individu, 

kerjasama tim dan teknik tanpa bola. 

Latihan pada akademi ini, 

diperuntukkan agar 17 siswa 

akademi ini dapat menjadi pemain 

sepak bola yang mampu bertanding 

di kancah sepak bola nasional 

maupun internasional. Selain itu 

terdapat faktor-faktor yang signifikan 

dalam akademi sepak bola. Pertama 

merupakan Fasilitas atau faktor 

pendukung yang meliputi lapangan 

yang memadai, liga dan turnamen 

yang rapi dan peralatan untuk 

pelatihan lainnya. Kedua merupakan 

Pelatih atau faktor pembina yang 

diharuskan memiliki kualitas standar 

sertifikasi, kuantitas pelatih yang 

banyak, dan aspek-aspek lainnya. 

Terakhir merupakan program 

pembinaan rutin. (Scheunemann dkk, 

2012).[15] 
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3.1 ARSITEKTUR KONTEMPORER 

L. Hilberseimer, Comtemporary 

Architects 2 (1964). “Arsitektur 

Kontemporer adalah suatu gaya aliran 

arsitektur pada zamannya yang 

mencirikan kebebasan berekspresi, 

keinginan untuk menampilkan sesuatu 

yang berbeda, dan merupakan sebuah 

aliran baru atau penggabungan dari 

beberapa aliran arsitektur. Arsitektur 

kontemporer mulai muncul sejak tahun 

1789 namun baru berkembang pada 

abad 20 dan 21 setelah perang dunia.” 

3.2 PRINSIP-PRINSIP ARSITEKTUR 

KONTEMPORER 

Prinsip dasar arsitektur kontemporer 

menurut (Thimoty, 2013: 19)  

 Bangunan yang kokoh 

 Konsep ruang yang terkesan 

terbuka 

 Kesesuaian ruang dalam dan 

ruang luar 

 Memiliki fasad yang tembus 

pandang 

 Kenyamanan 

 Eksplorasi elemen area lansekap 

 Selalu mengikuti perkembangan 

zaman 8. Dapat terulang kembali 

pada masa kini 9. Pada masing-

masing wilayah dapat berbeda 

nilai kontemporernya, sesuai 

dengan nilai zaman pada waktu 

itu dilakukan banyak orang 

menjadi satu karya yang 

berkembang pada masanya. 

 

4.1 ANALISIS PERENCANAAN DAN 

PERANCANGAN 

Akademi Sepak Bola yang akan di 

rancang pada daerah Kembangan ini 

diharapkan akan membuat citra baru 

akademi sepak bola yang menarik dari 

sisi pendidikan maupun dari sisi 

bangunan. Dengan menerapkan 

arsitektur kontemporer diharapkan 

dapat  membuat pencapaian 

kenyamanan dalam bangunan yang 

bisa dirasakan siapa saja selain 

membuat bentuk bangunan yang 

dinamis. 

Berikut fasilitas pada Akademi 

Sepak Bola Rans Cilegon FC di 

Jakarta Barat : 

 

1. Fasilitas Pendidikan 

2. Fasilitas Asrama 

3. Fasilitas Olahraga 

4. Fasilitas Pengelola 

Struktur organisasi ruang secara 

makro pada Akademi Sepak Bola 

Rans Cilegon FC di Jakarta Barat:  

 

Tabel 4. 1 Kebutuhan Ruang Dalam dan Ruang 
Luar 

Sumber: Analisa Pribadi 

Lokasi Tapak berada di Jl. Taman 

Bibit Jeruk, Kelurahan Joglo, 

Kecamatan Kembangan, Jakarta 

Barat 

No Kelompok Ruang Luas (m2) 

Ruang Dalam 

1 Fasilitas Pengelola dan Pengurus 600 m2 

2 Fasilitas Pendidikan 5.567,2 m2 

3 Fasilitas Asrama 4.274,9 m2 

4 Fasilitas Penunjang 4.722,3 m2 

5 Fasilitas Pengunjung 1.135,6 m2 

Subtotal 16.300 m2 

Ruang Luar 

6 Fasilitas Olahraga (Pendidikan Sepak Bola) 9.225 m2 

7 Area Parkir 2.580,2 m2 

Subtotal 11.805,2 m2 

TOTAL 28.105,2 m2 

 

Gambar 4.1. 2 Organisasi Ruang 

Makro 

Gambar 4.1. 1 Peta Administrasi 
Jakarta Barat Sumber : 

https://neededthing.blogspot.com/2

020/10/peta-administrasi- kota-

jakarta-barat.html  

https://neededthing.blogspot.com/2020/10/peta-administrasi-
https://neededthing.blogspot.com/2020/10/peta-administrasi-
https://neededthing.blogspot.com/2020/10/peta-administrasi-kota-jakarta-barat.html
https://neededthing.blogspot.com/2020/10/peta-administrasi-kota-jakarta-barat.html
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Ketentuan Tapak : 

 Luas Lahan : ± 40.684 m2 

 KDB : 40% 

 KLB : 0.80 

 KDH : 25% 

 Peruntukan : Pendidikan 

Kondisi dan batas sekitar tapak :  

 Utara : Permukiman 

 Timur : Sekolah Dasar 

 Selatan : Permukiman 

 Barat : Lapangan Sepak Bola 

 

5.1 KONSEP PERENCANAAN DAN 

PERANCANGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1. 1 Site Plan 

Gambar 5.1. 2 Block Plan 

Gambar 5.1. 3 Potongan Site A-A 

Gambar 5.1. 4 Potongan Site B-B 

Gambar 5.1. 5 Perspektif Site 

Gambar 5.1. 6 Perspektif Fasilitas Pendidikan 

Gambar 4.1. 3 Peta Rencana 
Pola Ruang Sumber : 

https://bappeda.jakarta.go.id/  

https://bappeda.jakarta.go.id/
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